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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teoritis 

1. Komunikasi Interpersonal 

a. Pengertian Komunikasi 

Berkomunikasi merupakan suatu kebutuhan hidup 

manusia, dengan berkomunikasi manusia akan dapat 

berhubungan antara satu dengan yang lain, sehingga kehidupan 

manusia akan bermakna. Disisi lain ada sejumlah kebutuhan 

dalam diri manusia yang hanya dapat dipenuhi melalui 

komunikasi dengan sesama. Semakin banyak manusia itu 

melakukan aktivitas komunikasi antara yang satu dengan yang 

lain, maka akan semakin banyak informasi didapatinya dan 

semakin besar keberhasilan seseorang itu dalam hidupnya. 

Menurut Mubarok dan Made Dwi Andjani istilah 

komunikasi memiliki arti yaitu: 

Komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication 

berasal dari bahasa Latin communicatio, yang 

bersumber dari kata communis yang berarti sama. 

Sama di sini maksudnya adalah satu makna. Jadi, jika 

dua orang terlibat dalam komunikasi maka komunikasi 
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akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan 

makna mengenai apa yang dikomunikasikan, yakni 

baik si penerima maupun si pengirim sepaham dari 

suatu pesan tertentu.
1
  

 

Menurut Suranto AW komunikasi merupakan suatu 

proses pengiriman pesan atau simbol-simbol yang mengandung 

arti dari seseorang komunikator kepada komunikan dengan 

tujuan tertentu.
2
 Hal senada juga dikemukakan Lawrence 

Kincaid yang dikutip oleh Hafied Cangara, menyatakan bahwa 

komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih 

membentuk atau melakukan pertukaran informasi (berinteraksi) 

dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada 

saling pengertian yang mendalam.
3
 

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Malayu S.P. 

Hasibuan, komunikasi didefinisikan sebagai alat untuk 

menyampaikan perintah, laporan, berita, ide, pesan atau 

                                                             
1
 Mubarok dan Made Dwi Andjani, Komunikasi Antarpribadi  

Dalam Masyarakat Majemuk (Jakarta: Dapur Buku, 2014), 20. 
2
 Suranto AW, Komunikasi Sosial Budaya (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2010), 4. 
3
 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2007), 20  
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informasi dari komunikator kepada komunikan agar diantara 

mereka terdapat interaksi.
4
  

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi sebagai suatu proses 

pengiriman dan penyampaian pesan dari komunikator kepada 

komunikan untuk mengubah sikap, pendapat, perilaku, baik 

langsung secara lisan maupun tidak langsung melalui media. 

Komunikasi yang baik harus disertai dengan adanya jalinan 

pengertian antara kedua belah pihak (pengirim dan penerima), 

sehingga yang dikomunikasikan dapat dilaksanakan dengan 

baik. 

Suranto AW menyebutkan jenis-jenis komunikasi 

berdasarkan jumlah pihak yang terlibat dalam proses 

komunikasi, meliputi:
5
 

a. Komunikasi Intrapersonal (Intrapersonal  

Communication), ialah proses komunikasi yang 

terjadi dalam diri sendiri. Misalnya proses berpikir 

untuk memecahkan masalah pribadi. Dalam hal ini 

ada proses tanya jawab dalam diri sehingga dapat 

diperoleh keputusan tertentu. 

b. Komunikasi Antarpribadi (Interpersonal 

Communication), ialah komunikasi antara seseorang 

                                                             
4
 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, dan 

Masalah (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 191 
5
 Suranto AW, Komunikasi Sosial Budaya, 13. 
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dengan orang lain, bisa berlangsung secara tatap 

muka maupun dengan bantuan media. 

c. Komunikasi Masa (Mass Communication), ialah 

komunikasi yang melibatkan banyak orang. Ada 

sebagian ahli mengatakan bahwa komunikasi massa 

adalah komunikasi melalui media masa, tetapi ada 

sebagian ahli lain berpendapat bahwa komunikasi 

tidak harus menggunakan media masa. Contohnya 

kampanye politik yang disampaikan secara langsung 

dihadapan massa yang berkumpul di lapangan. 

Komunikasi akan lebih efektif apabila berlangsung 

antara dua orang atau lebih dengan bertatap muka secara 

langsung (face to face), baik direncanakan maupun secara alami 

yang tidak terikat dengan ruang dan waktu, dimana dalam 

pertemuan mereka dapat mengekspresikan kehangatan, 

keharmonisan dan keterbukaan, saling menghormati, saling 

mempercayai serta saling memberikan motivasi dan dukungan, 

sehingga mereka saling memahami satu sama lainnya, inilah 

bentuk komunikasi antar pribadi (Interpersonal 

Communication). 

 

b. Pengertian Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi antar pribadi (Interpersonal 

Comunication) ialah proses komunikasi yang berlangsung 

antara dua orang atau lebih secara tatap muka,
6
 yang dilakukan 

                                                             
6
 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, 32. 
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dalam bentuk percakapan, dialog, wawancara dan lain 

sebagainya. Menurut Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan 

Saefullah menyatakan bahwa komunikasi interpersonal adalah 

komunikasi yang dilakukan antara seseorang dengan orang lain 

dalam sebuah organisasi. Komunikasi interpersonal ini bisa 

dilakukan antarindividu dalam satu bagian, antarbagian dalam 

organisasi, antarbawahan, antarpimpinan, maupun antara 

pimpinan dan bawahan.
7
 Sedangkan menurut Hardjana 

komunikasi interpersonal adalah: 

Interaksi tatap muka antar dua atau beberapa orang, 

dimana pengirim dapat menyampaikan pesan secara 

langsung dan penerima pesan dapat menerima pesan 

secara langsung pula. Kebanyakan komunikasi 

interpersonal berbentuk verbal disertai ungkapan-

ungkapan non verbal dan dilakukan secara lisan. 

Komunikasi interpersonal dengan tiap masing-masing 

orang berbeda tingkat kedalaman komunikasinya, 

tingkat intensifnya dan ekstensifnya.
8
 

 

Komunikasi interpersonal merupakan proses 

penyampaian informasi, pikiran dan sikap tertentu antara dua 

orang atau lebih yang terjadi pergantian pesan baik sebagai 

komunikan maupun komunikator dengan tujuan untuk mencapai 

                                                             
7
 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar 

Manajemen (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), 299. 
8
 Hardjana,  Komunikasi Intrapersonal dan Interpersonal, 

(Yogyakarta: Kanisus, 2003), 84. 
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saling pengertian mengenai masalah yang akan dibicarakan 

yang akhirnya terjadi perubahan tingkah laku. 

Dalam Islam, persoalan komunikasi interpersonal juga 

mendapat perhatian yang serius. Al-Qur’an dengan dimensi 

kemanusiaan, kekinian dan keduniawiannya, menawarkan 

model-model komuniksi interpersonal yang efektif, kontekstual, 

indah dan penuh hikmah. Salah satu model tersebut tercermin 

dalam percakapan antara sang ayah dengan anaknya yang intim 

dan harmonis, yakni Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail. Peristiwa 

ini digambarkan dalam Al-Qur’an Surat As-Saffat ayat 102:
9
 

                    

                          

         
 

Artinya:  Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup)  

berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: 

"Hai anakku Sesungguhnya aku melihat dalam mimpi 

bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa 

pendapatmu!" ia menjawab: "Hai bapakku, 

kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; insya 

Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang-orang 

yang sabar". (Q.S As-Saffat: 102). 

                                                             
9
 Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahnya, 359. 
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Dalam ayat tersebut terdapat hikmah yang dapat 

diambil terkait dengan komunikasi interpersonal. Nabi Ibrahim 

ketika berkomunikasi dengan anaknya tidak lantas memaksakan 

kehendak yang sudah jelas menjadi perintah Allah SWT. 

Namun Nabi Ibrahim meminta pendapat dan menceritakan hal 

ihwal sebenarnya kepada Nabi Ismail, sehingga Nabi Ismail 

mengerti dan mengikuti apa yang diperintahkan oleh Allah 

SWT. selain itu tercermin ekspresi kasih sayang yang 

ditunjukkan oleh Nabi Ibrahim ditandai dengan penggunaan 

kata "يابني" kepada anaknya. 

Komunikasi antar pribadi dinilai paling efektif dalam 

mengubah sikap, kepercayaan, opini dan perilaku komunikan, 

karena efek atau timbal balik yang ditimbulkan dari proses 

komunikasi tersebut langsung dirasakan. Hal ini dikarenakan 

komunikasi antar pribadi umumnya berlangsung secara tatap 

muka. 

 

1) Komponen – Komponen Komunikasi Interpersonal 

Pada proses komunikasi interpersonal terdapat 

komponen-komponen komunikasi yang saling berperan dan 

terintegrasi didalamnya sehingga proses komunikasi tersebut 
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dapat berlangsung dengan baik. Menurut Suranto AW 

komponen-komponen komunikasi interpersonal antara lain 

:
10

 

a) Komunikator/sumber informasi 

Merupakan individu atau orang yang mengirim 

pesan. Pesan tersebut diproses melalui pertimbangan 

dan perencnaan dalam pikiran. Proses 

mempertimbangkan dan merencanakan tersebut 

berlanjut kepada proses penciptaan pesan. 

b) Pesan 

Adalah gagasan, ide, simbol, stimuli pada 

hakikatnya merupakan sebuah komponen yang 

menjadi isi komunikasi. Pesan ini dapat berupa 

pesan verbal maupun non verbal. 

c) Saluran/media 

Merupakan suatu sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan dari seorang komunikator 

kepada komunikan.  

d) Komunikan/penerima informasi 

Adalah pihak yang menerima pesan. Sebenarnya 

komunikan tidak sekedar menerima pesan, 

melainkan juga menganalisis dan menafsirkannya 

sehingga dapat dipahami makna pesan tersebut 

e) Umpan balik 

Merupakan respon atau tanggapan seorang 

komunikan setelah mendapatkan terpaan pesan. 

Dapat pula dikatakan sebagai reaksi yang timbul. 

f) Gangguan 

Merupakan apa saja yang mengganggu atau 

membuat kacau penyampaian dan penerimaan 

pesan, termasuk yang bersifat fisik dan phsikis. 

Adanya gangguan komunikasi ini dapat 

menyebabkan penurunan efektifitas proses 

komunukasi. 

                                                             
10

 Suranto AW, Komunikasi Sosial Budaya, 5-7. 
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Sedangkan menurut Hafied Cangra ada 7 adalah unsur-

unsur yang termasuk dalam komponen atau elemen 

komunikasi yaitu:
11

 

a) Sumber 

Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan 

sumber sebagai pembuat atau pengirim informasi. 

Dalam komunikasi antarmanusia, sumber bisa 

terdiri dari satu orang, tetapi bisa juga dalam bentuk 

kelompok. 

b) Pesan 

Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi 

adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada 

penerima. Pesan dapat disampaikan dengan cara 

tatap muka atau melalui medi komunikasi. 

c) Media 

Media yang dimaksud disini adalah alat yang 

digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber 

kepada penerima. 

d) Penerima 

Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan 

yang dikirim oleh sumber. Penerima pesan bisa 

terdiri dari satu orang atau lebih. Penerima adalah 

elemen penting dalam proses komunikasi, karena 

dialah yang menjadi sasaran dari komunikasi. 

e) Pengaruh 

Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yan 

dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh penerima 

sebelum dan sesudah menerima pesan. Pengaruh ini 

bisa terjadi pada pengetahuan, sikap, dan tingkah 

laku seseorang. 

f) Tanggapan Balik 

Ada yang beranggapan bahwa umpan balik 

sebenarnya adalah salah satu bentuk daripada 

pengaruh yang berasal dari penerima. Akan tetapi 

sebenarnya umpan balik bisa juga berasal dari unsur 

                                                             
11

 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, 22-28. 
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lain seperti pesan dan media, meski pesan belum 

sampai pada penerima. 

g) Lingkungan 

Lingkungan atau situasi adalah faktor-faktor tertentu 

yang dapat mempengaruhi jalannya komunikasi. 

Meliputi faktor psikologis/kejiwaan, waktu, 

lingkungan fisik dan lingkungan sosial seperti adat 

istiadat, dan status sosial. 
 

Setiap unsur memiliki peranan yang sangat penting 

dalam membangun proses komunikasi. Ketujuh unsur 

tersebut saling bergantung satu sama lainnya. Artinya, tanpa 

keikutsertaan satu unsur akan memberi pengaruh pada 

jalannya komunikasi. 

Komponen-komponen komunikasi merupakan unsur 

dalam proses terjadinya komunikasi interpersonal. Apabila 

komponen sudah ada dan dapat dijalankan dengan baik 

sesuai dengan kebutuhan, maka proses komunikasi dapat 

berlangsung secara efektif. 

 

2) Proses Komunikasi Interpersonal 

Proses komunikasi pada dasarnya adalah cara 

bagaimana komunikator menyampaikan suatu pesan hingga 

pesan tersebut dapat diterima dan dimengerti oleh 

komunikan. Proses Komunikasi adalah suatu peristiwa sosial 
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yang dildalamnya terjadi  hubungan timbal balik antar 

individu. 

Dalam proses komunikasi interpersonal, komunikator 

yang bertindak sebagai encoder menyandi pesannya kepada 

komunikan, kemudian komunikan akan menyandi balik 

pesan yang diterimanya. Hal ini berarti bahwa komunikan 

akan bertindak sebagai decoder. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini:
12

 

 

 

 

 

 

Gambar. 2.1 Proses Komunikasi Interpersonal 

Sumber: Darwanto 

 

Dengan adanya perubahan status dari encoder ke 

decoder, dan sebaliknya, berarti dalam komunikasi 

interpersonal tersebut terjadi umpan balik atau arus balik 

(feedback) dan umpan balik ini sangat berperan dalam 

kelangsungan berkomunikasi. 

                                                             
12

 Darwanto, Televisi Sebagai Media Pendidikan (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2011), 20-22. 
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    Komunikan                                                   
 

                                      Arus Balik 

 

Gambar. 2.2. Proses Komunikasi Interpersonal Arus Balik 

Sumber: Darwanto 

 

Umpan balik yang didapatkan dalam berkomunikasi 

dapat bersifat posistif dapat pula negatif. Apabila umpan 

balik yang diterima bersifat positif, maka komunikasi akan 

terus berkelanjutan seperti gambar 1.  Sebaliknya apabila 

umpan balik yang diterimanya bersifat negatif, komunikasi 

yang sedang berlangsung akan terhenti seperti gambar 2.  

 

3) Karakteristik Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi Antar Pribadi merupakan jenis komunikasi 

yang frekuensi terjadinya cukup tinggi dalam kehidupan 

sehari-hari. Menurut Mubarok dan Made Dwi Andjani ada 

lima aspek yang merupakan ciri-ciri dari komunikasi antar 

pribadi, antara lain:
13

 

                                                             
13

 Mubarok dan Made Dwi Andjani, Komunikasi Antarpribadi  

Dalam Masyarakat Majemuk, 75-77. 
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a) Pesan dikirim dan diterima secara simultan dan spontan, 

relatif kurang terstruktur. 

Ketika seseorang berkomunikasi dengan teman, saudara, 

ataupun seseorang yang baru kenal, biasanya pembicaraan 

akan berlangsung spontan, dan berpindah-pindah dari satu 

topik ke topik yang lain. 

b) Umpan balik segera (immediately feedback) 

Dalam komunikasi antarpribadi, umpan balik baik berupa 

tanggapan, dukungan, ekspresi wajah, dan emosi bisa 

diberikan secara langsung. Masing-masing bisa saling 

mendukung, menyanggah, marah, sedih seketika itu juga. 

c) Komunikasi berlangsung secara sirkuler. 

Peran komunikator dan komunikan terus dipertukarkan. 

Siapa yang memulai komunikasi siapa yang memberi 

tanggapan berjalan bergantian. Terkadang si A memulai 

pembicaraan, kemudian B memberi tanggapan. Setelah itu 

si B yang memulai tema pembicaraan dan A yang 

memberi tanggapan. Proses ini berjalan terus-menerus 

secara bergantian. 
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d) Kedudukan keduanya adalah setara (dialogis). 

Karena terjadi pertukaran posisi komunikator dan 

komunikan secara terus-menerus, maka kedudukan 

mereka adalah setara, bersifat dialogis dan bukan satu 

arah. Meskipun beberapa orang mencoba mendominasi 

pembicaraan, tetapi komunikasi tidak akan berjalan kalau 

dia tidak memberi kesempatan orang lain untuk memberi 

tanggapan. 

Dalam komunikasi interpersonal yang terpenting 

adalah bukan intensitas dalam berkomunikasi namun 

bagaimana komunikasi itu terjalin dan bagaimna komunikasi 

itu dapat berjalan dengan baik maka perlu adanya faktor-

faktor pendukung, meliputi percaya, sikap suportif, dan sikap 

terbuka.
14

 

Komunikasi antarpribadi dapat digunakan oleh siswa, 

orang tua, guru, tokoh masyarakat, pimpinan, dan setiap 

individu untuk mencegah beragam konflik yang muncul 

dalam hubungan antarpribadi. Keberhasilan proses 

komunikasi antarpribadi ditentukan adanya interaksi yang 

                                                             
14

 Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2005), 129-133. 
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seimbang di antara semua pihak yang terlibat. Komunikasi 

antarpribadi memiliki tahapan-tahapan dalam pengembangan 

hubungan. Berikut gambar model hubungan lima tahap 

dalam komunikasi antarpribadi.
15

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar. 2.3. Model Hubungan Lima Tahap 

Sumber: Mubarok dan Made Dwi Andjani 

Model tersebut menggambarkan tahapan proses dalam 

komunikasi antarpribadi yang dimulai dari kontak sampai 

dengan pemutusan. Dalam hubungan antarpribadi, individu 

bisa mencapai tahap akrab atau justru hubungan tersebut 

putus di tengah jalan sebelum tahap akrab. Bisa juga 

                                                             
15

 Mubarok dan Made Dwi Andjani, Komunikasi Antarpribadi  

Dalam Masyarakat Majemuk, 78-79 
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hubungan antarpribadi yang semula sudah akrab kemudian 

mengalami perusakan sehingga akhirnya hubungan tersebut 

putus. Sebuah persahabatan bisa putus jika salah seorang dari 

sahabat berbuat curang, menipu atau mengkhianati 

persahabatan yang sudah dibangun. 

Seorang komunikator (guru) diharapkan memiliki 

kemampuan yang baik dalam berkomunikasi agar 

komunikasi yang terjalin antar sesama guru dapat berjalan 

sesuai dengan situasi dan kondisi yang menyenangkan dan 

saling menguntungkan sehingga mengantarkan kepada 

tercapainya tujuan yang ingin dicapai bersama. 

 

4) Tujuan Komunikasi Interpersonal  

Pada kehidupan manusia, komunikasi yang dilakukan 

oleh komunikator dengan komunikan memiliki tujuan yang 

ingin diperoleh dan disepakati. Oleh karena itu keberhasilan 

komunikasi interpersonal tidak terlepas dari tujuan 

komunikasi itu sendiri. Menurut Arni Muhammad 
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mengemukakan tujuan dari komunikasi interpersonal antara 

lain :
16

 

a) Menemukan diri sendiri 

b) Menemukan dunia luar 

c) Membentuk dan menjaga hubungan yang penuh arti  

d) Berubah sikap dan tingkah laku  

Hubungan interpersonal akan terbentuk dengan baik 

manakala ditandai dengan adanya empati, sifat positif, saling 

keterbukaan, dan sikap percaya. Kegagalan komunikasi 

terjadi bila isi pesan dipahami akan tetapi hubungan diantara 

komunikan menjadi rusak. Selain itu, menurut Bovee dan 

Thill dikutip dan diterjemahkan oleh Djoko Purwanto ada 

beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam komunikasi 

interpersonal, antara lain :
17

 

a) Menyampaikan informasi  

Ketika berkomunikasi dengan orang lain, tentu saja 

seseorang memiliki berbagai macam harapan dan tujuan. 

Salah satu diantaranya adalah untuk menyampaikan 

                                                             
16

 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2005), 165-167. 
17

 Djoko Purwanto, Komunikasi Bisnis (Jakarta: Erlangga, 2006), 

22-23. 
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informasi kepada orang lain agar orang tersebut 

mengetahui sesuatu.  

b) Berbagi pengalaman 

Komunikasi interpersonal juga memliki tujuan untuk 

saling membagi pengalaman pribadi kepada orang lain 

mengenai hal-hal yang menyenangkan maupun hal-hal 

yang menyedihkan. 

c) Menumbuhkan simpati 

Simpati adalah suatu sikap positif yang ditunjukkan oleh 

seseorang yang muncul dari lubuk hati yang paling dalam 

untuk ikut merasakan bagaimana beban yang sedang 

dirasakan orang lain. 

d) Melakukan kerjasama 

Tujuan komunikasi interpersonal yang lainnya adalah 

untuk melakukan kerjasama antara seseorang dengan 

orang lain untuk mencapai suatu tujuan tertentu atau untuk 

melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi keduanya. 

e) Menceritakan kekecewaan 

Komunikasi interpersonal juga dapat digunakan seseorang 

untuk menceritakan rasa kecewa atau kesalahan kepada 
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orang lain. Pengungkapan segala bentuk kekecewaan atau 

kekesalan secara tepat secara tidak langsung akan dapat 

mengurangi beban pikiran. 

f) Menumbuhkan motivasi 

Melalui komunikasi interpersonal, seseorang dapat 

memotivasi orang lain untuk melakukan sesuatu yang baik 

dan positif. Motivasi adalah dorongan kuat dari dalam diri 

seseorang untuk melakukan sesuatu. 

Menurut Sugiyo tujuan pokok dalam berkomunikasi 

adalah untuk mempengaruhi orang lain, dan menjadikan diri 

kita sebagai suatu agen yang dapat mempengaruhi, agen 

yang dapat menentukan atas lingkungan kita menjadi suatu 

yang kita mau.
18

 Berawal dari sini dapat disimpulkan bahwa 

tujuan komunikasi interpersonal adalah untuk dapat 

bersosialisasi dengan orang lain, membantu orang lain. 

Melalui komunikasi interpersonal ini kita dapat menjadikan 

diri sebagai suatu agen yang dapat mengubah diri dan 

lingkungan sesuai dengan yang kita kehendaki, selain itu 

                                                             
18

 Sugiyo, Komunikasi Antar Pribadi (Semarang: UNNES Press, 

2003), 9. 
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komunikasi ini juga bertujuan sebagai suatu proses belajar 

menuju perubahan yang lebih baik. 

 

c. Komunikasi dalam Manajemen 

Manajemen sering mempunyai masalah dengan tidak 

efektifnya proses komunikasi. Padahal komunikasi yang efektif 

adalah penting bagi para manajer termasuk guru. Sistem 

manajemen yang efektif dapat menciptakan iklim kerja yang 

menyenangkan serta dapat menumbuhkan perilaku anggota ke 

arah yang lebih positif. Untuk mengarahkan terciptanya 

mekanisme kerja yang efektif perlu dibentuk sistem manajemen 

yang strategis, salah satunya dengan manajemen komunikasi. 

Proses komunikasi yang baik harus didukung oleh 

manajemen komunikasi yang baik dan benar pula agar perintah 

yang disampaikan oleh satu pihak ke pihak lainnya dapat 

dimengerti dan dipahami. Manajemen komunikasi secara umum 

diartikan sebagai proses mengoordinasikan interpretasi atau 

pengertian melalui interaksi antarmanusia. Manajemen 

komunikasi meliputi penerimaan, pengolahan, penyimpanan dan 

penyampaian informasi. Menurut Michael Kaye dalam Dewi K. 
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Soedarsono menyatakan bahwa manajemen komunikasi 

menyiratkan penggunaan sumberdaya manusia dan teknologi 

secara optimal untuk menjalin hubungan antarmanusia.
19

 

Pengertian tersebut sejalan dengan pendapat M. Ma’aruf 

Abdullah yang menyatakan bahwa manajemen komunikasi 

adalah bagaimana mengatur komunikasi itu dengan sebaik-

baiknya dalam hubungannya dengan lingungan sekitar agar 

dapat melaksanakan misinya dengan baik dengan menerapkan 

tanggung jawab sosial.
20

 

Pada dasarnya manajemen komunikasi interpersonal 

menitikberatkan pada cara-cara memperkuat dorongan-

dorongan internal (datang dari dalam diri) manusia untuk 

memahami dunia dengan cara menggali dan mengorganisasikan 

data, merasakan adanya masalah dan mengupayakan jalan 

pemecahannya, serta mengembangkan bahasa untuk 
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mengungkapkannya. Beberapa interaktif manajemen dalam 

komunikasi interpersonal menurut DeVito, yaitu:
21

 

1. Percaya diri (Confidence) 

Kemampuan seseorang untuk memproyeksikan ketika 

berinteraksi dengan orang lain. Dalam manajemen timbulnya 

suatu interaksi karena adanya rasa nyaman. Kenyamanan 

tersebut dapat menimbulkan suatu kepercayaan dan 

pengertian. 

2. Kesegeraan (Immediacy) 

Menciptakan kebersamaan, kesatuan diantara pembicara dan 

pendengar. Ketika berkomunikasi, dengan segera kita 

menyampaikan ketertarikan dan kesukaan kepada orang lain. 

3. Manajemen interaksi (Interaction management) 

Interaksi manajemen merajuk pada teknik dan strategi yang 

diatur pada proses komunikasi interpersonal. Manajemen 

interaksi yang efektif mengakibatkan interaksi yang 

memuaskan kedua pihak, setiap pihak berkontribusi dan 

menikmati perubahan interpersonal. 
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4. Daya ekspresi (expressiveness) 

Kemampuan mengkomunikasikan keterlibatan dengan 

sungguh-sungguh, bertanggung jawab atas pikiran dan 

perasaan serta mengembangkan suatu komitmen dalam 

interaksi dengan berbagai macam ekspresi perilaku. 

Manajemen komunikasi interpersonal sangat identik 

dengan interaksi sosial. Ada kalanya kita harus mampu untuk 

memposisikan diri dengan tepat dalam situasi tertentu, kita juga 

harus mampu menghadapi dan menjalin kerjasama dengan 

orang lain tanpa mencampurnya dengan urusan pribadi. 

Komunikasi yang efektif menjadi keinginan semua orang, akan 

tetapi untuk menciptakan suatu komunikasi efektif merupakan 

hal yang tidak mudah. Efektivitas manajemen komunikasi 

interpersonal merupakan suatu ketercapaian pelaksanaan 

kegiatan komunikasi interpersonal melalui berbagai ketentuan-

ketentuan yang ada. Suranto AW menyebutkan ada beberapa 

faktor yang perlu diketahui yang dapat menentukan 

keberhasilan komunikasi apabila dipandang dari sudut 
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komunikator, komunikan dan pesan. Hal tersebut diuraikan 

sebagai berikut:
22

 

1. Faktor keberhasilan komunikasi dilihat dari sudut 

komunikator 

a. Kredibilitas ialah kewibawaan seorang 

komunikator dihadapan komunikan. 

b. Daya tarik ialah daya tarik fisik dan non fisik. 

c. Kemampuan intelektual ialah tingkat kecakapan, 

kecerdasan, dan keahlian seorang komunikator. 

d. Integritas atau keterpaduan sikap dan perilaku. 

2. Faktor keberhasilan komunikasi dilihat dari sudut 

komunikan 

a. Komunikan yang cakap akan mudah menerima 

dan mencerna materi yang diberikan oleh 

komunikator. 

b. Komunikan yang mempunyai pengetahuan luas 

akan cepat menerima informasi yang diberikan 

komunikator. 

c. Komunikan harus bersikap ramah, supel dan 

pandai bergaul agar tercipta proses komunikasi 

yang lancar. 

3. Faktor keberhasilan komunikasi dilihat dari sudut 

pesan 

a. Pesan komunikasi perlu dirancang dan 

disampaikan sedemikian rupa sehingga dapat 

menumbuhkan perhatian komunikan. 

b. Lambang-lambang yang dipergunakan harus 

dapat dipahami oleh kedua belak pihak. 

c. Pesan disampaiakan secara jelas dan sesuai 

dengan kondisi maupun situasi setempat. 

Untuk dapat memahami apa yang terjadi ketika saling 

berkomunikasi, maka komunikator (guru) perlu lebih dekat 

mengenal diri pribadi dan komunikan (guru) serta harus 
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memahami pesan yang ingin disampaikan kepada komunikan. 

Dengan menguasai komunikasi interpersonal dapat membuka 

wawasan diri untuk memulai memahami orang lain dan dapat 

berinteraksi secara positif. Informasi-informasi yang didapatkan 

komunikator (guru) memudahkan untuk memprediksi 

bagaimana pola pikir komunikan (guru) tersebut dan bagaimana 

cara menyikapi suatu permasalahan serta dapat meminimalkan 

kemungkinan terjadinya konflik. 

 

2. Pengertian Kompetensi Sosial 

Kompetensi berasal dari bahasa inggris, yaitu 

competence yang diartikan sebagai kecakapan atau 

kemampuan.
23

 Menurut Jejen Musfah kompetensi merupakan 

kumpulan pengetahuan, perilaku, dan keterampilan yang harus 

dimiliki guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan 

pendidikan.
24

 Pengertian tersebut sejalan dengan Undang-

Undang No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen disebutkan 

bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 
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keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan 

dikuasai guru atu dosen dalam melaksanakan tugas-tugasnya.
25

 

Sedangkan yang dimaksud kompetensi sosial adalah 

kemampuan guru dalam berkomunikasi dan bergaul secara 

efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, orang tua/wali 

peserta didik, dan masyarakat sekitar.
26

 Dalam Permendiknas 

Nomor 16 tahun 2007 telah ditetapkan standar kompetensi 

sosial guru yang menyatakan bahwa: 

Standar kompetensi sosial guru merupakan 

kemampuan minimal yang harus dimiliki guru. Standar 

kompetensi sosial guru mencakup kompetensi inti 

dimna guru harus memerhatikan sikap dan cara dalam 

berkomunikasi, guru harus beradaptasi dengan tempat 

sesuai dengan kondisi sosial budaya, dan guru harus 

berkomunikasi dengan komunitas profesi dan profesi 

lain.
27

 

 

Kompetensi sosial menurut Slamet dalam Syaiful 

Sagala menyatakan bahwa kompetensi sosial yaitu:
28

 

a. Memahami dan menghargai perbedaan serta 

memiliki kemampuan mengelola konflik dan 

benturan. 

b. Melaksanakan kerja sama secara harmonis. 
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c. Membangun kerja team (team work) yang kompak, 

cerdas, dinamis dan lincah. 

d. Melaksanakan komunikasi secara efektif dan 

menyenangkan. 

e. Memiliki kemampuan memahami dan 

menginternalisasikan perubahan lingkungan yang 

berpengaruh terhadap tugasnya. 

f. Memiliki kemampuan menundukkan dirinya dalam 

system nilai yang berlaku di masyarakat. 

g. Melaksanakan prinsip tata kelola yang baik. 

 

Kompetensi sosial sendiri dapat dimengerti sebagai 

perangkat internal diri yang memiliki kemampuan dan kepekaan 

dalam melihat makna yang ada di balik kenyataan apa adanya. 

Dalam kompetensi ini guru memahami dirinya sebagai bagian 

yang tidak terpisahkan dari masyarakat dan mampu 

mengembangkan tugas sebagai anggota masyarakat dan warga 

negara. Lebih dalam lagi kemampuan sosial ini mencakup 

kemampuan untuk menyesuaikan diri kepada tuntutan kerja dan 

lingkungan sekitar pada waktu membawakan tugasnya sebagai 

guru. 

 

a. Karakteristik Guru yang Memiliki Kompetensi Sosial 

Menurut Musaheri, karakteristik guru yang memiliki 

kompetensi sosial adalah berkomunikasi secara santun dan 
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bergaul secara efektif serta terampil dalam bekerjasama 

secara kelompok. Pemaparan sebagai berikut:
29

 

 

1) Berkomunikasi Secara Santun 

Komunikasi adalah proses penyampaian pikiran atau 

perasaan oleh seseorang kepada orang lain dengan 

menggunakan lambang-lambang yang bermakna bagi 

kedua pihak, dalam situasi yang tertentu komunikasi 

menggunakan media tertentu untuk merubah sikap atau 

tingkah laku seorang atau sejumlah orang sehingga ada 

efek tertentu yang diharapkan. 

2) Bergaul Secara Efektif 

3) Kompetensi sosial yang harus dimiliki oleh guru agar 

dapat berkomunikasi dan bergaul secara efektif, yaitu: (1) 

memiliki pengetahuan tentang adat istiadat baik sosial 

maupun agama, (2) memiliki pengetahuan tentang budaya 

dan tradisi, (3) memiliki pengetahuan tentang inti 

demokrasi, (4) memiliki pengetahuan tentang estetika, (5) 

memiliki apresiasi dan kesadaran sosial, (6) memiliki 
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sikap yang benar terhadap pengetahuan dan pekerjaan, (7) 

setia terhadap harkat dan martabat manusia.
30

 

4) Memiliki Keterampilan Bekerjasama dalam Kelompok 

Kerjasama adalah tindakan sekelompok individu yang 

memiliki masalah dan tujuan yang sama dan telah mereka 

sepakati, mereka juga saling membantu satu sama lain 

untuk memecahkan masalah untuk mencapai tujuan yang 

mereka inginkan dalam hal ini mereka mereka tidak 

bekerja secara terpisah melainkan bersama-sama. 

Semua karakteristik di atas, harus dimiliki oleh seorang 

guru dalam berinteraksi sosial di lingkungan sekitar. 

Sehingga dalam berinteraksi antara satu sama lainnya akan 

berjalan lancar, harmonis, selaras, serasi dan seimbang. 

 

b. Pentingnya Kompetensi Sosial Bagi Guru 

Dalam menjalani kehidupan, guru menjadi seorang 

tokoh dan panutan bagi pererta didik dan lingkungan 

sekitarnya termasuk teman antar seprofesi. “Imam Al-

Ghazali menempatkan profesi guru pada posisi tertinggi dan 

termulia dalam berbagai tingkat pekerjaan masyarakat. Guru 
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mengemban dua misi sekaligus, yaitu tugas keagamaan dan 

sosiopolitik.” Yang dimaksud dengan tugas keagamaan 

menurut Al-Ghazali adalah tugas guruketika ia melakukan 

kebaikan dengan menyampaikan ilmu pengetahuan kepada 

manusia. Sedangkan yang dimaksud dengan tugas 

sosiopolitik adalah bahwa guru membangun, memimpin dan 

menjadi teladan yang meneggakkan keteraturan, kerukunan, 

dan menjamin keberlangsungan masyarakat. Sebagai 

individu yang berkecimpung dalam pendidikan, guru harus 

memiliki kepribadian yang mencerminkan seorang pendidik. 

Tuntutan akan kepribadian sebagai pendidik kadang-kadang 

dirasakan lebih berat dibanding profesi lainnya. Ungkapan  

yang sering digunakan adalah bahwa “guru bisa digugu dan 

ditiru”. Digugu maksudnya bahwa pesan-pesan yang 

disampaikan guru bisa dipercaya untuk dilaksanakan dan 

pola hidupnya bisa ditiru atau diteladani. 
31

 

Kompetensi sosial terkait dengan kemampuan guru 

sebagai makhluk sosial dalam berinteraksi dengan orang lain. 

Sebagai makhluk sosial, guru berprilaku santun, mampu 
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berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan secara 

efektif dan menarik dengan peserta didik, sesama pendidik, 

masyarakat sekitar sekolah dan sekitar dimana pendidik itu 

tinggal. Kondisi objektif ini menggambarkan bahwa 

kemampuan sosial guru tampak ketika bergaul dan 

melakukan interaksi sebagai profesi maupun sebagai 

masyarakat, dan kemampuan mengimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 
32

 

Untuk itu, guru haruslah mengenal nilai-nilai yang 

dianut dan berkembang dimasyarakat tempat melaksanakan 

tugas dan tempat tinggal. Apabila ada nilai yang 

bertentangan dengan nilai yang dianutnya, maka haruslah ia 

menyikapinya dengan hal yang tepat sehingga tidak terjadi 

benturan nilai antara guru dengan masyarakat. Apabila 

terjadi benturan antara keduanya maka akan berakibat pada 

terganggunya proses pendidikan. Oleh karena itu seorang 

guru haruslah memiliki kompetensi sosial agar nantinya 

apabila terjadi perbedaan nilai baik dengan antar sesama guru 

maupun dengan masyarakat sekitar, ia dapat 
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menyelesaikannya dengan baik sehingga tidak menghambat 

proses pendidikan. 

 

B. Hasil-hasil Penelitian yang Relevan 

1. Hasil Penelitian Muhamad Abdul Aziz 2017 

Judul: Pengaruh Komunikasi Interpersonal Guru Terhadap 

Motivasi Berprestasi  Dalam Mewujudkan Kinerja Guru di 

Madrasah Aliyah Al-Falah 2 Nagreg Bandung 

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa komunikasi 

interpersonal guru berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap motivasi berprestasi dalam mewujudkan kinerja guru. 

Hal tersebut dilihat dari perbandingan nilai T-hitung dengan T-

tabel, dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai T-

hitung lebih besar dari T-tabel yaitu T-hitung = 30,6123 > T-

tabel = 3,1886. Besarnya nilai koefisien determinasi yang 

menunjukkan bahwa Komunikasi Interpersonal Guru 

berpengaruh terhadap Motivasi Berprestasi dan Kinerja Guru 

sebesar 65,21%, sedangkan sisanya sebesar 34,79% dipengaruhi 

oleh variabel lain diluar variabel komunikasi interpersonal guru. 

Dengan demikian, kondisi ini menunjukkan bahwa komunikasi 

interpersonal guru memiliki pengaruh positif, namun didalam 
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pelaksanaannya belum seluruhnya dapat berpengaruh terhadap 

motivasi berprestasi, hal ini dikarenakan banyak faktor yang 

mempengaruhi komunikasi interpersonal guru antara lain 

kepemimpinan, pengawasan, ataupun kebijakan.
33

 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Muhamad 

Abdul Aziz dengan penelitian yang akan penleliti lakukan 

terletak pada teknik analisis data. Teknik analisis data yang 

digunakan Muhamad Abdul Aziz adalah analisis regresi, teknik 

ini digunakan untuk mencari kualitas atau fungsi sebab akibat 

dari variabel X (Komunikasi Interpersonal Guru) terhadap 

variabel Y (Motivasi Berprestasi  Dalam Mewujudkan Kinerja 

Guru). Sedangkan teknik analisis data yang digunakan peneliti 

adalah teknik korelasi, teknik ini digunakan untuk mengukur 

derajat keeratan (korelasi) antara variabel X (Komunikasi 

Interpersonal Guru) dengan variabel Y (Kompetensi Sosial). 
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2. Hasil Penelitian Dwi Haryani 2014 

Judul : Pelaksanaan Komunikasi Interpersonal Kepala 

Sekolah dengan Guru di SMK Muhammadiyah 

Karangmojo 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa pelaksanaan 

komunikasi interpersonal di SMK Muhammadiyah Karangmojo 

yang meliputi : 1) Pelaksanaan komunikasi interpersonal di 

SMK Muhammadiyah Karangmojo telah terlaksana secara rutin 

dan berkesinambungan. Komunikasi interpersonal dilaksanakan 

dalam bentuk konsultasi langsung (bertatap muka) atau 

menggunakan media (handphone, surat) yang dimanfaatkan 

untuk memperlancar tugas dan pekerjaan dalam rangka 

mencapai tujuan sesuai dengan visi dan misi sekolah. 2) Faktor 

pendukung pelaksanaan komunikasi interpersonal yaitu: iklim 

komunikasi yang baik antara kepala sekolah dengan guru, media 

komunikasi sudah tersedia serta loyalitas dan dedikasi dari 

masing-masing guru. Faktor penghambat pelaksanaan 

komunikasi interpersonal yaitu : hambatan pekerjaan dari kepala 

sekolah dan masing-masing guru sehingga sulit menentukan 

waktu yang pas untuk menentukan waktu pelaksanaan 
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komunikasi interpersonal, serta adanya guru yang mengajar 

pada dua sekolah sehingga mengakibatkan guru membagi waktu 

untuk sekolah lain. 3) Upaya untuk mengatasi hambatan-

hambatan pelaksanaan komunikasi interpersonal yaitu : adanya 

upaya kontinyu dan berkesinambungan dari kepala sekolah 

untuk menciptakan suasana yang rileks dan terbuka dengan para 

guru sehingga terjalin suasana kekeluargaan, kepala sekolah 

senantiasa memberikan bimbingan juga pengarahan kepada 

guru untuk menanamkan sikap dedikasi dan loyalitas masing-

masing personil terhadap tanggung jawabnya.
34

 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Dwi 

Haryani dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak 

pada objek penelitian dan metodologi penelitian. Objek 

penelitian Dwi Haryani adalah kepala sekolah dan guru 

sedangkan objek peneliti hanya guru. Metodologi penelitian 

yang digunakan oleh Dwi Haryani adalah metodologi deskriptif 

kualitatif dan teknik penumpulan data dengan melakukan 

wawancara, sedangkan metodologi penelitian yang peneliti 
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gunakan yaitu metodologi deskriptif kuantitatif dan teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan angket/kuesioner. 

3. Hasil Penelitian Citro W. Puluhulawa 2013 

Judul: Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual 

Meningkatkan Kompetensi Sosial Guru 

Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa 

kecerdasan emosional memberikan pengaruh signifikan 

terhadap peningkatan kompetensi sosial guru. Kompetensi 

sosial guru akan tampak dalam kemampuan guru dalam 

membina hubungan dan kerja sama, baik dengan siswa di 

sekolah, kepala sekolah, sesama guru, rekan profesi, orang tua 

siswa dan dengan lingkungan masyarakat. Hal tersebut dilihat 

dari Analisis regresi ganda dengan memasukkan variabel 

kecerdasan emosional dan spiritual. Menghasilkan persamaan 

regresi Ŷ= 19.778+ 0,403X1 + 0,337X2. 

Konstanta sebesar 19,778 menunjukkan bahwa jika 

kecerdasan emosional (X1) dan kecerdasan spiritual (X2) 

nilainya nol, maka kompetensi sosial memiliki nilai 19,778. 

Variabel kecerdasan emosional (X1) memiliki nilai koefisien 

regresi sebesar 0,403. Ini berarti jika variabel kecerdasan 
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spiritual nilainya tetap, maka setiap kenaikan 1 poin atau 1% 

variabel kecerdasan emosional akan meningkatkan kompetensi 

sosial guru sebesar 0,403. Variabel kecerdasan spiritual (X2) 

memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,337 yang berarti jika 

variabel kecerdasan emosional nilainya tetap, maka setiap 

kenaikan 1 poin atau 1% variabel kecerdasan spiritual akan 

meningkatkan kompetensi sosial guru sebesar 0,337. 
35

 

Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Muhamad Abdul Aziz, letak perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh Citro W. Puluhulawa dengan penelitian yang 

akan penleliti lakukan ada pada teknik analisis data, Teknik 

analisis data yang digunakan Citro W. Puluhulawa adalah 

analisis regresi, selain itu perbedaan terlihat pada jumlah 

variabel yang diteliti yaitu terdiri dari variabel X1 (Kecerdasan 

Emosional), X2 (Kecerdasan Spiritual) dan Y (Kompetensi 

Sosial). 
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Vol, XVII, No. 10, (Februari, 2013), 139-147. (https://scholar.google.co.id) 
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C. Kerangka Pemikiran 

Sudah menjadi pengetahuan umum bahwa suasana 

yang baik ditempat kerja akan meningkatkan produktivitas. Hal 

tersebut harus disadari dengan sebaik-baiknya oleh setiap guru, dan 

guru berkewajiban menciptakan suasana yang demikian dalam 

lingkungannya. Dalam upayanya tersebut diperlukan hubungan 

yang baik di antara komponen sekolah. Bentuk hubungan tersebut 

adalah komunikasi antar pribadi guru.  

Komunikasi antar pribadi guru dapat berbentuk 

bertanya kepada guru berpengalaman, sehingga pengetahuan guru 

menjadi bertambah dan hasil kerjanya meningkat. Komunikasi 

dapat dikatakan berhasil apabila ada pentransferan dan pemahaman 

makna dari satu orang ke orang lain. Suatu gagasan betapapun 

besarnya, tidak akan berguna sebelum diteruskan dan dipahami 

orang lain. Apabila guru mempunyai ketrampilan berkomunikasi 

maka kinerja guru juga akan meningkat. Dengan komunikasi kita 

membentuk saling pengertian, menumbuhkan persahabatan, dan 

memelihara kasih sayang.  

Dalam melakukan tugas sebagai pendidik, sebagian 

besar peran guru tersebut disampaikan melalui proses komunikasi 
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baik lisan, tertulis maupun melalui bahasa isyarat. Husein 

mengemukakan indikator yang mempengaruhi efektivitas 

komunikasi interpersonal yaitu:
36

 

1. Keterbukaan, meliputi : menerima masukan dari rekan kerja, 

bereaksi secara jujur terhadap stimulus yang datang dan 

bertanggung jawab atas apa yang sudah di katakan 

2. Prilaku suportif atau dukungan, meliputi : memberikan respon 

yang relevan, kesediaan secara sepontan untuk menciptakan 

suasana yang bersifat mendukung dan bersedia mendengar 

pandangan yang berbeda dan bersedia merubah posisi apabila 

keadaan mengharuskan. 

3. Sikap positif/kepositifaan, meliputi: mudah memaafkan, 

mengakui kelebihan orang lain dan menghargai keberadaan 

orang lain 

4. Empati, meliputi : mampu memikirkan apa yang dipikirkan oleh 

teman, merasakan apa yang dirasakan oleh teman dan mampu 

mendengarkan dan ikut merasakan yang diceritakan dan dialami 

tema 

                                                             
36 Husin Umar, Riset Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT. 

Gramedia, 2001), 338. 
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5. Kesetaraan atau kesamaan, meliputi : menempatkan diri setara 

dengan orang lain, tidak memaksakan kehendak dan mengaku 

semua pihak mempunyai kepentingan yang sama. 

Realita sosial memperlihatkan berbagai pola 

berkomunikasi. Ada yang sangat efektif dan mencapai tujuan. 

Sebaliknya ada pula yang tidak mencapai tujuan, bahkan justru 

melahirkan miskomunikasi. Ada pula yang sangat efektif namun 

kurang santun. Kalaupun sampai kepada tujuan yang diinginkan, 

namun berdampak pada interaksi sosial yang kurang harmonis. 

Guru merupakan faktor yang sangat dominan dan 

penting dalam pendidikan formal pada umumnya guru sering 

dijadikan tokoh teladan, bahkan menjadi tokoh identifikasi diri. 

Standar kompetensi merupakan sebuah terobosan yang dikeluarkan 

oleh kementerian pendidikan dan kebudayaan yang berusaha untuk 

memberikan gambaran mengenai hal-hal yang harus dimiliki oleh 

seorang guru untuk meningkatkan mutu serta kualitas pendidikan 

di Indonesia dengan meningkatkan keprofesionalitasan guru. 

Kompetensi sosial merupakan kemampuan yang harus 

dimiliki guru untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif 



51 
 

dengan peserta didik, sesama pendidik, Menurut Barnawi dan 

Mohammad Arifin indikator kompetensi sosial diantaranya :
37

 

1. Bersikap Objektif, meliputi: pengakuan yang tulus, memberi 

penghargaan, dan tidak diskriminatif 

2. Santun dalam perkataan dan perbuatan, meliputi: suka 

menyapa, mampu menciptakan hubungan baik, kasih sayang 

dan kelembutan. 

3. Beradaptasi dengan komunitas masyarakat, meliputi: berbagi 

pendapat secara terbuka, mudah menyesuaikan diri, dan 

berpartisipasi dalam kegiatan kemasyarakatan. 

4. Menjalin komunikasi dengan komunitas profesi, meliputi 

berkomunikasi dengan komunitas ilmiah, berkomunikasi 

melalui berbagai media dalam rangka meningkatkan kualitas 

pendidikan dan Mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi 

pembelajaran kepada komunitas profesi secara lisan dan 

tulisan. 

Guru yang kurang memiliki kompetensi sosial 

menunjukkan beberapa tingkah laku antara lain sebagai berikut: a) 

kurang akrab baik dengan peserta didik, orang tua peserta didik, 

                                                             
37

 Barnawi dan Mohammad Arifin, Etika dan Profesi 

Kependidikan, 181.   
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sesama pendidik tenaga kependidikan, dan pimpinan satuan 

pendidikan, b) belum konsisten antara perkataan dan perbuatan, c) 

masih berlaku diskriminatif dalam pelaksanaan tugas, d) belum 

responsif terhadap masalah yang dialami, e) kurang menjalin 

hubungan dengan komunitas profesi sendiri, dan f) belum mampu 

mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi pembelajaran baik secara 

lisan maupun secara tulisan, misalnya melalui pembuatan karya 

ilmiah atau penyajian melalui diskusi dan portal berita online.
38

 

Untuk lebih jelasnya tergambar pada bagan berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Kerangka Berpikir 
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 Haryani, Dewi. Pelaksanaan Komunikasi Interpersonal Kepala 

Sekolah Dengan Guru di SMK Muhammadiyah Karangmojo (Yogyakarta: 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), 2. (https://scholar.google.co.id) 

Kompetensi Sosial  

(Variabel Y) 
1. Bersikap obyektif 

2. Santun dalam perkataan 

dan perbuatan 

3. Beradaptasi dengan 

komunitas masyarakat 

4. Menjalin komunikasi 

dengan komunitas profesi  

Hubungan 

Komunikasi Interpersonal 

Antar Guru (Variabel X) 

1. Keterbukaan (openness) 

2. Perilaku suportif 

(supportiveness) 

3. Perilaku positif 

4. Empati (empathy) 

5. Kesamaan (equality) 

 

Guru 

https://scholar.google.co.id/
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D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori, kajian hasil-hasil penelitian 

terdahulu, dan kerangka berfikir, hipotesis yang di ajukan dalam 

penelitian ini adalah “Terdapat Hubungan Antara Komunikasi 

Interpersonal Antar Guru Dengan Kompetensi Sosial”. 


